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PERBANYAKAN TUNAS KRISAN (Chrysanthemum indicum) 
PADA MEDIA MS + AIR KELAPA SECARA IN VITRO 

 
Pangesti Nugrahani*, Ida Retno Moeljani 

Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian UPN ‗Veteran‖ Jatim, 
Jl. Raya Rungkut Madya, Gununganyar, Surabaya 

 
*Corresponding author: No. tlp:085852393047 Fax: (031)8793653, Email: 

pangesti_n@upnjatim.c.id 
_______________________________________________________________________________ 

ABSTRACT 

Chrysanthemum (Chrysanthemum indicum) is an ornamental plant that is widely used as ornaments 
in a variety of events in Indonesia. Chrysanthemum plant propagation technologywere performed in 
vitro have been developing well. However, various studies to date are still being done in an effort to 
discover the techniques of plant propagation in vitro Chrysanthemum effective and efficient. 
Therefore, this study was conducted in order to determine the effect of the concentration of coconut 
water as a natural growth regulator substance to the growth of shoots Chrysanthemum propagated 
in vitro. This study uses a planting medium Murashige and Skoog (MS) with the addition of coconut 
water from 0 ml / L, 100 mL / L, and 150 ml / L. For comparison, also used MS medium with the 
addition of BAP (Benzylaminopurine) on consentration 1 and 2 ppm. Research compiled by 
completely randomized design (CRD) with four replications. Parameters measured were shoot height, 
number of leaves, number of roots and root length. Observations were made on day 45 after planting. 
The results showed that the medium MS + 150 ml / L coconut water showed the highest value on all 
the observed variables (shoot height, number of leaves, number of roots and root length). While the 
media's treatment of MS + BAP 2 ppm showed the lowest value in all of the observed variables. The 
conclusion showed that the addition of coconut water as much as 150 m / L into MS medium, a very 
good influence on shoot height, number of leaves, number of roots and root length shoots 
Chrysanthemums grown in vitro. 
 

Keywords: Chrysanthemum, coconut water, MS medium. tissue culture. 
 
PENDAHULUAN 

Krisan merupakan tanaman hias bunga yang dapat dipanen sebagai bunga potong atau bunga pot. 

Tanaman ini menjadi salah satu primadona tanaman hias bunga, disebabkan keanekaragaman jenis, 

bentuk dan warna bunganya. Seiring dengan berkembangnya penggunaan bunga Krisan untuk 

berbagai acara, berkembang pula teknik budidaya dan penelitian terhadap tanaman Krisan. 

Tanaman Krisan pada umumnya diperbanyak dengan secara vegetative dengan stek pucuk dan 

anakan. Perbanyakan tanaman secara in vitro atau kultur jaringan dilakukan dalam rangka 

memproduksi bibit hasil pemuliaan tanaman terhadap varietas baru, atau untuk produksi bibit secara 

massal. Perbanyakan tanaman Krisan dengan teknik kultur jaringan memerlukan komposisi media 

tanaman yang dapat memacu pertumbuhan tunas maupun akar. 

Sitokinin merupakan zat pengatur tumbuh yang diketahui dapat memacu pertumbuhan tunas 

tanaman pada teknik kultur jaringan. Bahan ini berperan dalam pembelahan sel serta mengatur 

pertumbuhan dan perkembangan. Sitokinin dapat ditambahkan pada media tanam kultur jaringan 
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dalam bentuk bahan kimia BA (Benzyl Adenin) atau dengan memanfaatkan air kelapa. Kristina dan 

Syahid (2012) menyatakan bahwa air kelapa muda menunjukkan komposisi ZPT kinetin(sitokinin) 

sebesar 273,62 mg/l dan zeatin 290,47 mg/l, sedangkan kandungan IAA (auksin) adalah 198,55 mg/l. 

Penambahan air kelapa dengan konsentrasi 200 ml/L pada media MS teknis, dapat meningkatkan 

jumlah akar tanaman Krisan in vitro (Yuliani dan Subaekah, 2013). 

Hasil penelitian Mustakim dkk. (2015) menunjukkan bahwa penambahan air kelapa dengan 

konsentrasi 150 ml/ memberikan hasil terbaik terhadap pembentukan jumlah daun, jumlah akar, tinggi 

planlet dan berat planlet. Hasil penelitian Seswita (2010) menyebutkan bahwa penambahan air 

kelapa pada konsentrasi 15% sebagai substitusi ZPT sintetik Benzyl Adenin menghasilkan 

multiplikasi tunas temulawak terbaik in vitro dengan rata-rata 3,4 tunas dalam waktu 2 bulan. 

Selanjutnya, Surachman (2011) menyebutkan penggunaan media MS ditambah air kelapa 10% pada 

perbanyakan nilam secara in vitro menghasilkan persentase tunas hidup rata-rata 100%, jumlah 

tunas 3, tinggi tunas 1,61 cm, dan jumlah daun 9,10, paling baik dibanding perlakuan lainnya. Hal 

yang sama juga diteliti Kristina (2012) dengan penambahan 15% air kelapa pada multiplikasi 

temulawak memberikan hasil terbaik yaitu rata-rata 4,6 tunas dalam waktu 8 minggu dan keberhasilan 

aklimatisasi sebesar 72%. Sedangkan Maltatula (2003) menyebutkan media MS 50 % dengan 

disubstitusi dengan air kelapa 50% memberikan hasil terbaik pada pertumbuhan tanaman krisan 

(Chrysanthemum morifolium Ramat) secara in vitro dibanding dengan perlakuan media MS 100 %. 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui pengaruh konsentrasi air kelapa sebagai zat 

pengatur tumbuh alami untuk pertumbuhan tunas Krisan yang diperbanyak secara in vitro, 

dengan komparasi efektivitas terhadap BAP (benzyladenin purine) yang ditambahkan pada 

media tanam MS. 

 

METODE PENELITIAN 

Tempat, Bahan dan Peralatan 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Bioteknologi Fakultas Pertanian UPN “Veteran” Jawa Timur, 

Surabaya, pada bulan Maret hingga Juli 2016. Peralatan yang digunakan adalah : timbangan analitik, 

cawan petri, pipet, gelas ukur, gelas piala, labu Erlenmeyer, pipet tetes, LAFC (Laminar Air Flow 

Cabinet), pinset, scalpel, botol kultur, penggaris, lampu Bunsen, pH meter atau kertas lakmus, 

Autoclave, rak kultur, hand sprayer berisi alcohol, Bunsen atau pembakar spritus dan jangka sorong. 

Bahan yang digunakan adalah media MS, agar-agar, gula pasir, zat pengatur tumbuh BAP, noda 

atau buku bibit krisan yang berasal dari kultur in vitro dari PT. Condido Agro Pasuruan, tissue, 

aquades, alcohol, dan air kelapa muda. 
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Rancangan Percobaan 

Percobaan disusun dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. 

Tiap unit perlakuan terdiri dari 3 botol, dimana satu botol berisi tiga planlet. Perlakuan terdiri dari : P1 

(tanpa zat pengatur tumbuh / MS0); P2 (MS + 1 mg/L BAP); P3 (MS + 2 mg/L BAP); P4 (MS + 100ml/L 

air kelapa); P5 (MS + 150 ml/L air kelapa). Pengamatan dilakukan pada hari ke 45 setelah tanam, 

terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah daun, panjang akar dan jumlah akar. 

Pembutan Media Tanam 

Dari masing-masing larutan stok dipipet berdasarkan volume yang diperlukan dan memasukkan 

kedalam labu takar serta menambahkan gula sebanyak 30 g/L yang dilarutkan didalam gelas piala 

yang berkapasitas 1000 ml. Semua larutan yang sudah diukur volumenya digabungkan di dalam 

gelas piala dan diatur pH antara 5,6 – 5,8. Agar-agar sebanyak 7 g/L dimasukkan ke dalam gelas 

piala yang sudah ada campuran senyawa lain kemudian dipanaskan dan diaduk sampai merata 

sehingga media tersebut kelihatan jernih dan siap untuk dituangkan ke dalam botol-botol kultur. 

Setiap botol kultur berisi 20 ml media perbotol. Botol kultur ditutup dengan plastik bening dan pada 

leher botol diikat dengan karet gelang, selanjutnya disterilkan dengan menggunakan autoklaf selama 

15 menit dengan suhu 121 oC dan tekanan 17 psi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan zpt yang berbeda sangat berpengaruh terhadap 

tinggi tunas, jumlah daun, panjang akar dan jumlah akar. Media P5 (150ml/L air kelapa) merupakan 

media terbaik terhadap tinggi tunas, jumlah daun, panjang akar dan jumlah akar (Tabel 1). Pemberian 

zpt dari golongan sitokinin alami yaitu air kelapa ternyata mampu memacu pertumbuhan sel-sel 

penyusun tunas dan akar secara maksimal, sehingga tunas dan akar tumbuh lebih cepat. Tabel 1 

berikut ini adalah data hasil pengamatan terhadap tinggi tunas , jumlah daun, jumlah akar dan 

panjang akar tanaman Krisan in vitro 

Tabel 1. Data Pertumbuhan Plantlet Krisan pada 45 hari setelah tanam 

Komponen P1 P2 P3 P4 P5 

Tinggi tunas (mm) 

128.433 
ab 

24.654 c 50.885 b 
125.552 

ab 
145.976 a 

Jumlah daun 15.675 b 7.656 c 3.451 d 14.887 b 17.789 a 

Jumlah akar 12.225 ab 3.334 c 0.523 d 11.856 b 13.674 a 

Panjang akar (mm) 23.612 ab 2.654 c 0.244 d 22.119 b 25.555 a 

 
Keterangan: 

P1 (tanpa zat pengatur tumbuh / MS0) 

P2 (MS + 1 mg/L BAP); 

P3 (MS + 2 mg/L BAP); 
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P4 (MS + 100ml/L air kelapa); 

P5 (MS + 150 ml/L air kelapa). 

Angka diikuti huruf sama pada satu baris berbeda nyata pada uji Tukey 5% 

 

Secara visual hasil pengamatan terhadap pertumbuhan tunas dan akar, dapat dilihat pada  

Gambar 1 sampai dengan gambar 4 berikut ini. 

 

Gambar 1. Tunas Krisan pada Perlakuan Media MS + Air Kelapa. MS+AK 150 = media MS 
    dengan penambahan air kelapa 150 ml/L , MS+AK 100 = media MS dengan 
    penambahan air kelapa 100 ml/L, MS0 = media MS tanpa ZPT 

 

Gambar 2. Tunas Krisan pada Perlakuan Media MS + BAP. MS+BAP 2 = media MS dengan 
     penambahan BAP 2 ppm, MS+BAP 1 = media MS dengan penambahan BAP 1 

   ppm, MS0 = media MS tanpa ZPT 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3. Akar Krisan pada Perlakuan Media MS + Air Kelapa. MS+AK 150 = media MS 

     dengan penambahan air kelapa 150 ml/L , MS0 = media MS tanpa ZPT 
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Gambar 4.  Akar Krisan pada Perlakuan Media MS + BAP. MS+BAP 2 = media MS dengan 
                 penambahan BAP 2 ppm, MS+BAP 1 = media MS dengan penambahan BAP 1 

       ppm, MS0 = media MS tanpa ZPT 
 

Data dan visual hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan air kelapa dalam media MS yang 

digunakan untuk kultur Krisan in vitro, sangat efektif. Pada konsentrasi air kelapa 150 ml yang 

ditambahakan dalam 1 L media, menunjukkan hasil yang paling baik daripada perlakuan lainnya. Hal 

ini sejalan dengan penelitian Yuliani dan Subaekah (2013), meskipun dinyatakan bahwa perlakuan 

terbaik adalah penambahan air kelapa 200 ml/L. Hasil ini dapat diduga sangat erat kaitannya dengan 

kandungan nutrisi dan ZPT yang terdapat pada air kelapa. Hasil pengamatan terhadap perlakuan 

penambahan zat pengatur tumbuh BAP, terlihat bahwa pada konsentrasi 1 ppm dan 2 ppm BAP, 

tidak memberikan hasil pertumbuhan tunas maupun akar dengan baik. bahkan lebih rendah dari 

control (Tabel 1). Kompleksitas kandungan hormon dan mineral dalam air kelapa mempengaruhi 

pertumbuhan plantlet secara signifikan jika dibandingkan dengan penambahan BAP. Walaupun air 

kelapa mengandung ZPT alami yang bersifat termolabil, namun perlakuan autoclave tidak 

mengurangi aktivitasnya dalam proses pembelahan sel sehingga multiplikasi tunas dapat tetap 

berjalan efektif (Seswita 2010). 

 

KESIMPULAN 

Penambahan air kelapa pada media MS yang digunakan untuk kultur jaringan tanaman Krisan 

sangat efektif, dibandingkan dengan penambahan Benzylaminopurine (BAP). Pada konsentrasi 

penambahan air kelapa 150 ml/L, memberikan hasil terbaik terhadap tinggi tunas, jumlah daun, 

panjang akar dan jumlah akar. 

 

UCAPAN TERIMAKASIH 

Penelitian ini merupakan bagian dari hibah PUPT tahun 2016. Terima kasih disampaikan kepada 

Dirjen Dikti atas dana penelitian ini. 
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